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1. Bagaimana sistem presensi karyawan yang saat ini diterapkan di PT Cahaya Pratama 

Megah, dan apa saja tantangan yang sering dihadapi dalam proses presensi tersebut? 

   - Saat ini, sistem presensi di PT Cahaya Pratama Megah masih dilakukan secara manual 

menggunakan kertas atau laporan dari pengawas area. Tantangan utamanya adalah 

ketidakakuratan data, potensi manipulasi, dan kesulitan dalam merekapitulasi presensi 

dari banyak karyawan yang tersebar di berbagai lokasi. Selain itu, sering terjadi 

keterlambatan dalam pengumpulan data karena masih harus dilakukan secara manual oleh 

HRD.   

2. Seberapa besar dampak dari penerapan metode Haversine dalam meningkatkan akurasi 

pemantauan lokasi karyawan? 

   - Penerapan metode Haversine memberikan peningkatan yang cukup signifikan dalam 

akurasi pemantauan lokasi karyawan. Dengan metode ini, perusahaan dapat memastikan 

bahwa karyawan benar-benar berada di lokasi kerja saat melakukan presensi. 

Sebelumnya, ada kemungkinan karyawan mengisi presensi tanpa benar-benar berada di 

lokasi kerja, tetapi dengan sistem berbasis lokasi ini, kemungkinan tersebut dapat 

diminimalkan.   

  



 
 

 

3. Bagaimana respon karyawan terhadap penerapan sistem presensi berbasis lokasi ini? 

Apakah ada kendala yang sering mereka alami? 

   - Secara umum, karyawan memberikan respon yang beragam. Beberapa merasa sistem ini 

lebih praktis dan transparan, tetapi ada juga yang mengalami kendala, seperti masalah 

sinyal GPS di beberapa lokasi tertentu atau keterbatasan perangkat yang digunakan. 

Selain itu, ada karyawan yang merasa kurang nyaman dengan sistem pemantauan lokasi 

karena mereka merasa selalu diawasi, meskipun tujuan utama sistem ini adalah 

meningkatkan akurasi dan disiplin kerja.   

4. Dari sisi HRD dan manajemen, bagaimana sistem informasi ini membantu dalam 

pengelolaan kehadiran dan kedisiplinan karyawan? 

   - Sistem ini sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi kerja HRD karena mereka 

tidak perlu lagi mengumpulkan dan merekap presensi secara manual. Data kehadiran bisa 

langsung diperoleh secara real-time, sehingga HRD bisa lebih cepat mengambil tindakan 

jika ada karyawan yang sering terlambat atau tidak hadir tanpa keterangan. Selain itu, 

sistem ini juga mendukung transparansi dalam pencatatan kehadiran, sehingga lebih adil 

bagi semua karyawan.   

5. Apa saran atau perbaikan yang bisa dilakukan untuk menyempurnakan sistem presensi 

berbasis lokasi ini agar lebih efektif? 

   - Salah satu saran perbaikan adalah menambahkan fitur validasi tambahan, seperti 

pengenalan wajah atau fingerprint, agar sistem lebih aman dan tidak bisa disalahgunakan. 

Selain itu, perlu ada solusi bagi karyawan yang bekerja di lokasi dengan sinyal yang 

kurang stabil, misalnya dengan menyimpan data sementara di perangkat dan 

mengunggahnya saat koneksi membaik. Pelatihan bagi karyawan juga penting agar 

mereka lebih memahami cara penggunaan sistem dengan benar.   


